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 Abstract: Hypertension is a condition in which blood vessels have 
high blood pressure (systolic blood pressure ≥140 mmHg or 
diastolic blood pressure ≥ 90 mmHg). Hypertension is often 
referred to as the silent killer because it can attack anyone suddenly 
and it is a disease that can result in death. This community service 
aims to invite the public to understand the emergency management 
of the elderly with hypertension. This community service was 
carried out for 30 people with hypertension at RT 013 RW 007 Kel. 
Kedaung Kec. Cengkareng, West Jakarta. This activity was carried 
out on July 8 2022, including; checking blood pressure and 
education on emergency management of elderly people with 
hypertension. The knowledge evaluation instrument uses a 
hypertension knowledge questionnaire and blood pressure 
assessment using a sphygmomanometer. Providing emergency 
education for the elderly with hypertension increases the 
knowledge score, the score before is 42 and the score after is 83 so 
that the post-test score increases 98% from the pre-test score. The 
results of blood pressure examinations for elderly people with BP 
> 140/90 mmHg were 21 people (70%) and elderly people with BP 
< 140/90 mmHg were 9 people (30%). Providing emergency 
education for the elderly with hypertension can increase the 
knowledge of the elderly regarding hypertension so that their 
quality of life is maintained. 
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Abstrak 

Hipertensi adalah suatu kondisi dimana pembuluh darah memiliki tekanan darah tinggi (tekanan darah sistolik 
≥140 mmHg atau tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg). Penyakit hipertensi sering disebut sebagai pembunuh 
diam-diam karena dapat menyerang siapa saja secara tiba-tiba dan merupakan salah satu penyakit yang dapat 
mengakibatkan kematian. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengajak masyarakat agar memahami 
tatalaksana kegawatdaruratan lansia dengan hipertensi. Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 30 penderita 
hipertensi di RT 013 RW 007 Kel. Kedaung Kec. Cengkareng Jakarta Barat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
tanggal  8 Juli 2022, meliputi; pemeriksaan tekanan darah dan edukasi tatalaksana kegawatdaruratan lansia dengan 
hipertensi. Instrumen evaluasi pengetahuan menggunakan kuesioner pengetahuan hipertensi dan penilaian 
tekanan darah dengan menggunakan tensimeter. Pemberian edukasi kegawatdaruratan lansia dengan hipertensi 
meningkatkan skor pengetahuan, skor sebelum 42 dan skor sesudah 83 sehingga skor post-test meningkat 98% 
dari skor pre-test. Hasil pemeriksaan tekanan darah lansia dengan TD > 140/90 mmHg sebanyak 21 orang (70%) 
dan lansia dengan TD < 140/90 mmHg sebanyak 9 orang (30%). Pemberian edukasi kegawatdaruratan lansia 
dengan hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan lansia terkait hipertensi agar kualitas hidup tetap terjaga baik.  

 
Kata kunci: Kegawatdaruratan hipertensi, hipertensi lansia, hipertensi, edukasi. 
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Hipertensi merupakan salah satu masalah serius kesehatan masyarakat yang dihadapi 

dunia. Menurut International Society of Hypertension (2020) hipertensi adalah suatu kondisi 

dimana pembuluh darah memiliki tekanan darah tinggi (tekanan darah sistolik ≥140 mmHg 

atau tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg). Hipertensi sering disebut sebagai silent killer atau 

pembunuh diam-diam karena dapat menyerang siapa saja secara tiba-tiba serta merupakan 

salah satu penyakit yang dapat mengakibatkan kematian. Hipertensi juga beresiko 

menimbulkan berbagai macam penyakit lainnya yaitu seperti gagal jantung, jantung koroner, 

penyakit ginjal dan stroke, sehingga penanganannya harus segera dilakukan sebelum 

komplikasi dan akibat buruk lainnya terjadi (Unger et al, 2020).  

Berdasarkan data WHO (2015) bahwa sekitar 1,13 Miliar orang di seluruh dunia 

menderita hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah 

penyandang hipertensi terus meningkat setiap tahunnya, diperkirakan pada tahun 2025 akan 

ada 1,5 Miliar orang  yang terkena hipertensi, dan diperkirakan setiap tahunnya 10,44 juta 

orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya.  

Jumlah lansia di Indonesia saat ini sekitar 27,1 juta orang atau hampir 10% dari total 

penduduk. Pada tahun 2025 diproyeksikan jumlah lansia meningkat menjadi 33,7 juta jiwa atau 

11,8% (Kemenkes RI, 2021). Peningkatan jumlah pasien hipertensi yang terus menerus, 

menjadikan hal ini sebagai suatu masalah yang harus ditangani dengan serius. Penyakit 

hipertensi tidak dapat disembuhkan, namun dengan pengendalian melalui pengelolaan 

hipertensi yang baik dapat mencegah terjadinya komplikasi. 

Penderita hipertensi pada akhirnya akan mengalami penurunan kualitas hidup akibat 

krisis hipertensi yang dialami. Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya krisis hipertensi, 

yaitu; ketidakpatuhan pasien dalam minum obat anti hipertensi, konsumsi obat simptomatik 

dan beresiko, kebiasaan merokok, penyakit diabetes mellitus, kondisi obesitas, dislipidemia, 

serta penyakit lain pemicu hipertensi (Alley WD et al, 2022). Selain faktor pemicu terdapat 

komplikasi yang akan terjadi akibat hipertensi yaitu stroke, serangan jantung, perubahan 

funduskopi (perdarahan retina dan papile edema), gangguan pembuluh darah, gagal jantung 

akut, gagal ginjal akut dan kronis, serta kejang (Unger et al, 2020). 

Manajemen diri yang dilakukan penderita hipertensi sangat ditentukan oleh 

pengetahuan hipertensi yang diterima. Edukasi kegawatdaruratan pada lansia dengan hipertensi 

dapat dilakukan di semua fasilitas kesehatan ataupun komunitas (Herini et al, 2020). Menurut 

Zhang M et al, (2021) bahwa manajemen kecemasan dan dukungan keluarga memberikan 

pengaruh yang besar dalam peningkatan kualitas hidup pasien hipertensi.  
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Penyakit hipertensi di RT 013 RW 007 Kel. Kedaung Kec. Cengkareng Jakarta Barat 

mempunyai angka kejadian yang tinggi dan masuk dalam 10 penyakit terbanyak. Berdasarkan 

dari pengkajian dan wawancara dengan kader, dibutuhkan suatu upaya edukasi pemahaman 

terkait kegawatdaruratan hipertensi. Pemberian informasi yang benar dan penerapan kiat 

bersahabat dengan hipertensi dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat mengontrol 

tekanan darah dalam batas normal dan meningkatkan kualitas hidup. 

Permasalahan utama adalah belum adanya edukasi pemahaman kegawatdaruratan 

lansia dengan hipertensi yang secara khusus diberikan di wilayah tersebut. Tujuan adanya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah agar lansia yang memiliki penyakit hipertensi 

tetap terkontrol tekanan darahnya dan mendapatkan kualitas hidup yang baik. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di persiapkan dalam 3 tahapan yaitu tahap 

persiapan, tahap intervensi dan tahap evaluasi. 

Tahap Persiapan; Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan survey awal terkait kasus lansia 

dengan hipertensi dan melakukan pendekatan kepada Ketua RT dan para Kader dengan tujuan 

untuk memperoleh data dan merencanakan kegiatan. Kemudian tim pengabdi menyusun hal-

hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana yang digunakan dalam kegiatan, dan juga 

mengurus perizinan.  

Tahap Intervensi; Tahap ini diawali dengan pemeriksaan pengukuran tekanan darah 

dengan alat tensimeter dan pengisian kuesioner pengetahuan lansia terkait hipertensi. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini berupa pemberian edukasi kegawatdaruratan hipertensi oleh 

tim pengabdi dalam 1 kali pertemuan dengan waktu 3 jam dikemas dalam metode ceramah dan 

tanya jawab, meliputi; konsep hipertensi, tanda dan gejala, faktor penyebab, komplikasi, kiat 

bersahabat dengan hipertensi, dan diet hipertensi. Kegiatan ini selanjutnya dilakukan peserta 

secara mandiri ditempat masing-masing dengan bantuan leaflet kegawatdaruratan dengan 

hipertensi. Sasaran dalam kegiatan ini adalah lansia yang memiliki penyakit hipertensi 

sebanyak 30 orang yang bertempat tinggal di RT 013 RW 007 Kel. Kedaung Kec. Cengkareng 

Jakarta Barat. Media yang digunakan dalam kegiatan ini berupa materi PPT kegawatdaruratan 

hipertensi yang disajikan melalui in focus dan leaflet edukasi hipertensi, tensimeter dan 

kuesioner untuk pengukuran tekanan darah dan penilaian pengetahuan. Tahap Evaluasi; 

Setelah dilakukan pemberian edukasi, semua peserta diberikan kuesioner evaluasi pengetahuan 

terkait hipertensi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan kepada 30 peserta lansia 

dengan hipertensi dimana masing-masing peserta diberikan pre test, intervensi dan post test.  

 

Gambar 1. Gambar Kegiatan Pengabdian Masyarakat RT 013 RW 007 Kedaung 

Cengkareng Jakarta Barat Tahun 2022 (n=30) 

 

 

 

 

 

 

Hasil kegiatan tersebut dapat dilihat dari Tabel 1 sampai Tabel 2. 

Tabel 1. Gambaran Nilai Tekanan Darah Lansia RT 013 RW 007 Kedaung Cengkareng Jakarta 
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Barat Tahun 2022 (n=30) 

 

 Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki TD > 140/90 

mmHg yaitu sebanyak 21 orang (70%) dan lansia dengan TD < 140/90 mmHg sebanyak 9 

orang (30%).  

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Kegawatdaruratan Hipertensi pada Lansia RT 013 RW 007 

Kedaung Cengkareng Jakarta Barat Tahun 2022 (n=30) 

 

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian edukasi kegawatdaruratan lansia 

dengan hipertensi meningkatkan skor pengetahuan, skor sebelum 42 dan skor sesudah 83 

sehingga skor post-test meningkat 98% dari skor pre-test. 

Pembahasan 

 Hasil pengabdian kepada masyarakat yang menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

kegawatdaruratan lansia dengan hipertensi meningkatkan skor pengetahuan sebesar 98% dari 

skor sebelum edukasi. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kegawat daruratan hipertensi 

pada lansia, meliputi; konsep hipertensi, tanda dan gejala, faktor penyebab, komplikasi, kiat 

bersahabat dengan hipertensi, dan diet hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan lansia. 

Hasil pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan penelitian Istiqomah et al, (2022) yang 

menyatakan pemberian edukasi mengenai hipertensi berpengaruh besar terhadap peningkatan 
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pengetahuan penderita hipertensi. Penelitian yang sama menurut Ozoemena et al, (2019) bahwa 

pemberian pendidikan kesehatan terkait hipertensi yang dilakukan secara bersama pada 

komunitas hipertensi akan meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi. 

 Adanya pendamping penderita yaitu suami/istri dan keluarga terdekat saat pemberian 

edukasi merupakan salah satu faktor penyebab keberhasilan pemberian edukasi 

kegawatdaruratan hipertensi ini. Dukungan psikologis keluarga dan orang terdekat dapat 

meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi dalam pengelolaan kondisi komorbiditas 

yang dialami (Lee et al, 2020). Pemberian edukasi hipertensi berbasis agama akan lebih efektif 

dalam mempengaruhi penderita hipertensi untuk mengubah perilaku gaya hidup yang lebih 

baik (Goodfriend et al, 2020). Pendidikan gaya hidup secara efektif mengurangi depresi, 

kecemasan, dan stres serta meningkatkan dukungan keluarga yang dirasakan pasien dengan 

hipertensi (Jafari & Shahriari, 2022). Kecemasan memiliki efek mediasi parsial pada hubungan 

antara fungsi keluarga dan kualitas hidup (Zhang M et al, 2021). Kecemasan dan keraguan 

yang dialami penderita hipertensi akan mempengaruhi kebiasaan minum obat dan kepatuhan 

penderita dalam manajemen hipertensi (Gavrilova et al, 2019).  

 Perubahan perilaku seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

merupakan tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan edukasi kesehatan. Keberhasilan edukasi 

kesehatan tergantung pada media edukasi yang digunakan dalam proses penyampaian materi. 

Metode paling efektif untuk menginformasikan masyarakat tentang pencegahan primer 

hipertensi adalah penggunaan situs media sosial berupa klip video yang diikuti dengan posting 

teks (Bezzubtseva et al., 2022). Edukasi kesehatan menggunakan media menarik pada 

komunitas lansia akan meningkatkan literasi dan pengetahuan tentang hipertensi (Chajaee et 

al, 2018). Edukasi hipertensi yang diberikan dengan berbagai media diharapkan dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan berdampak pada perbaikan kualitas hidup dan kestabilan 

tekanan darah (Oliveros et al, 2019).  

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa edukasi 

kegawatdaruratan pada lansia dengan hipertensi dapat meningkatkan pengetahuan lansia dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya. 
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